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Yulius Dakka mempertanyakan calon pimpinan DPRD yang diusulkan oleh Yohanis Bassang selaku Ketua DPD
Partai Golkar Toraja Utara



TORAJA UTARA - Pasca  pelaksanaan Musyawarah Luar Biasa  (Munaslub)
dalam memilih Ketua Umum Partai Golongan Karya (Golkar), salah satu mantan
pengurus DPD Partai Golkar Kabupaten Toraja Utara angkat bicara, Jumat
(23/8/2024).

Selaku kader partai yang juga  mantan pengurus DPD Partai Golkar Kabupaten
Toraja Utara, Yulius Dakka menyorot sikap Ketua Partai Golkar Toraja Utara
dalam penentuan Ketua DPRD Toraja Utara.

"Tidak bisa ujuk ujuk ketua PG dalam menentukan ketua DPRD berdasarkan
seleranya karena itu harus melalui rapat pleno yang dihadiri oleh pengurus dari
DPD Sulsel. Kalau model seperti ini yang di terapkan Yohanis Bassang sebagai
ketua PG Torut maka saya yakin secara organisasi dia tidak paham mekanisme
yang sudah ada jauh sebelum dia menjabat ketua PG Torut," terang Dakka.

Dirinya juga sangat menyayangkan sikap Yohanis Bassang selaku Ketua DPD
Partai Golkar Kabupayen Toraja Utara yang mempertontonkan sikap arogansinya
pada penentuan Ketua DPRD Toraja Utara dari Partai Golkar.

"Saya sebagai mantan pengurus PG periode pak Frederik Victor Palimbong
sangat menyayangkan kebijakan ketua saat ini," sebut Dakka.

Sebagai penggiat sosial kontrol ditengah masyarakat, Yulius Dakka yang juga
jebolan aktivis 98 ini menyeruhkan akan bergerak bersama kader yang lainnya
dalam waktu dekat demi menyelamatkan Partai dari orang-orang yang
mempertontonkan sikap yang seolah bagai dinasti.

"Dalam waktu dekat kami para kader Golkar Toraja Utara yang tidak masuk
dalam struktur kepengurusan saat ini akan segera merapatkan barisan untuk
menyelamatkan organisasi dari cara-cara yang tidak sesuai dengan aturan dan
mekanisme partai," tegas Dakka.

Yulius Dakka juga menekankan jika Partai Golkar punya mekanisme partai yang
jelas, soal penentuan ketua DPRD tidak hanya semata-mata  dilihat dari
perolehan suara terbanyak dalam pilcaleg tapi banyak faktor yang harus
dipertimbangkan. Salah satunya adalah posisi dalam kepengurusan.

"Di Toraja Utara misalnya, Calvin Parakpak adalah  sekertaris PG dan sudah
pernah menduduki jabatan wakil ketua DPRD Toraja Utara pada periode
sebelumnya," sentil Dakka.





Secara detail juga, Yulius Dakka membeberkan mekanisme penentuan Ketua
DPRD berdasarkan hasil Rapimnas V tahun 2013 yang mana ditindak lanjuti
dengan penekanan pada surat DPP Partai Golkar pertanggal 19 Agustus 2024
dimana surat tersebut yang ditanda tangani oleh Plt Ketua Umum Agung
Gumiwang Kartasasmita bersama Sekjen LodPaulus F. Paulus.

"Hasil Rapimnas V tahun 2013 sangat jelas pada pasal 6 ayat (2) dimana
pemilihan pimpinan DPRD dari partai golkar itu melalui Forum Pemilihan
kemudian pada ayat (3) diterangkan jika forum pemilihan tersebut dianggap sah
apabila dihadiri oleh unsur DPD Provinsi. Lah, mekanisme di DPD Partai Golkar
Kabupaten Toraja Utara ini yang tidak sesuai hasil Rapimnas,"  ketus Dakka.

Nah, masih pada pasal 6 ayat (6) putusan hasil Rapimnas V tahunn2013, juga
sangat jelas bahwa  "Penetapan Calon Pimpinan DPRD sekurang-kurangnya 3
orang ditetapkan secara musyawarah dan mufakat, sambungnya.

Sementara, pada surat DPP Partai Golkar pertanggal 19 Agustus 2024 yang
ditujukan kepada para ketua sesuai tingkatannya, kata Dakka bahwa itu juga
sangat jelas sekali tertulis penekanannya yang juga merujuk ke hasil putusan
Rampimnas V tahun 2013.

" Surat DPP Partai Golkar pertanggal 19 Agustus 2024 sangat jelas pada poin
kedua bahwa jumlah calon pimpinan DPRD Kabupaten yang ditetapkan melalui
forum pemilihan untuk diusulkan ke DPP melalui DPD Provinsi sebagaimana
merujuk ke hasil Rapimnas V tahun 2013 sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang,"
beber Yulius Dakka.

Lanjut Dakka, pada isi surat DPP itu juga sangat jelas tertulis jika calon pimpinan
yang ditetapkan tersebut harus memiliki 5 kriteria.

Adapun isi surat DPP Partai Golkar tersebut yang dimaksud Yulius Dakka terkait
kriteria penetapan calon pimpinan DPRD yakni; Memiliki riwayat jabatan di
Kepengurusan Partai Golkar, memiliki riwayat jabatan dalam Fraksi Partai
Golkar, memiliki riwayat pendidikan, tidak pernah menjadi anggota partai lain dan
memiliki riwayat prestasi, dedikasi, disiplin, loyalitas dan tidak tercela.

Dari kriteria itu kembali Yulius Dakka mempertanyakan calon pimpinan DPRD
yang diusulkan oleh Yohanis Bassang selaku Ketua DPD Partai Golkar Toraja
Utara.

Yulius Dakka juga beberkan 3 nama calon pimpinan DPRD Toraja Utara dari
Partai Golkar yang diusulkan Ketua DPD Partai Golkar Toraja Utara yakni,
 Fireber Utama Bassang, S.E, Bubun Borong dan Dra. Hermin Matandung. 

Selain itu Yulias Dakka juga menyebutkan jika dari 3 nama tersebut semuanya
 tidak pernah menduduki jabatan kepengurusan bahkan 1 nama diantaranya
adalah anak dari Ketua DPD Partai Golkar Kabupaten Toraja Utara.
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